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SUMMARY 

 

ANISA NURFADILAH. Utilization of Liquid Organic Waste as a Medium of 

Propagation Bacillus thuringiensis and its effectiveness in controlling the pest 

Oryctes rhinoceros (Coleoptera: Scarabaeidae). (Supervised by YULIA 

PUJIASTUTI). 

Rhinoceros beetle (Oryctes rhinoceros) is one of the pest insects that cause 

great losses. This rhinoceros beetle becomes the main pest in palm oil plants, 

therefore control must be carried out. One effective control and also does not 

pollute the environment is the bioinsectiside-based B. thuringiensis. In the stage 

of making bioinsecidides based on B. thuringiensis is propagated using an 

alternative medium, namely liquid organic waste media. The purpose of the study 

was to find out the effectiveness of various liquid organic waste media and their 

effectiveness in controlling rhinoceros beetles. The research was organized into an 

experiment designed with a complete randomized design (RAL). The isolate used 

is a collection isolate from the Laboratory of Phytopathology Department of Pests 

and Plant Diseases and is re-released on NGKG media. In the manufacture of 

bioinsecidide B. thuringiensis the media used is biourine, molasses, tofu liquid 

waste, old coconut water waste, bran water waste, and Nutrient broth (NB) instant 

media. Bioinsectisides are applied to rhinoceros beetle feed with a concentration 

of 3 ml of bioinsecticide solution and 47 ml of aquades. The average spore density 

is highest in the manufacture of bioinsecids 72 hours, namely in the treatment of 5 

(Bran + biourine) isolate A15 and treatment 12 (LCT + molasses 5%) OJ isolate 

with an average of 18.29x1012 spores / ml and 17.97x1012 spores / ml. The 

highest average mortality occurs in treatment 5 (Bran + biourine). For the length 

and weight of the larvae of the rhinoceros beetle is under effect after the 

application of bioinsectisides. Larvae infected with bioinsectisides undergo size 

shrinkage and weight loss.  
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RINGKASAN 

ANISA NURFADILAH. Pemanfaatan Limbah Organik Cair Sebagai Media 

Perbanyakan Bacillus thuringiensis Dan Ekfektifitasnya Dalam Mengendalikan 

Hama Oryctes rhinoceros (Coleoptera: Scarabaeidae ).(Dibimbing oleh YULIA 

PUJIASTUTI). 

 

Kumbang badak (Oryctes rhinoceros) salah satu serangga hama yang 

menimbulkan kerugian besar. Kumbang badak ini menjadi hama utama pada 

tanaman kelapa sawit, oleh sebab itu harus dilakukan pengendalian. Salah satu 

pengendalian yang efektif dan juga tidak mencemari lingkungan adalah 

bioinsektisida berbasis B. thuringiensis. Dalam tahap Pembuatan bioinsektisida 

berbasis B. thuringiensis diperbanyak menggunakan media alternatif yaitu media 

limbah organik cair. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui keefektifan 

berbagai media limbah organik cair dan efektifitasnya dalam mengendalikan 

kumbang badak. Penelitian disusun dalam suatu percobaan yang dirancang 

dengan rancangan acak lengkap (RAL). Isolat yang digunakan adalah isolat 

koleksi dari Laboratorium Fitopatologi Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan 

dan dibugarkan kembali pada media NGKG. Dalam pembuatan bioinsektisida B. 

thuringiensis media yang digunakan adalah biourine, molase, limbah cair tahu, 

limbah air kelapa tua, limbah air bekatul, dan media instan Nutrient broth (NB). 

Bioinsektisida diaplikasikan pada pakan kumbang badak dengan konsentrasi 3 ml 

larutan bioinsektisida dan 47 ml aquades. Rerata kerapatan spora paling tinggi 

pada pembuatan bioinsektisida 72 jam yaitu pada perlakuan perlakuan 5 (Bekatul 

+ biourine) isolat A15 dan perlakuan 12 (LCT + molase 5%) isolat OJ dengan 

rerata 18,29x10
12

 spora/ml dan 17,97x10
12

 spora/ml. Rerata mortalitas tertinggi 

terjadi pada perlakuan 5 (Bekatul + biourine). Untuk panjang dan berat larva 

kumbang badak mengalami pengaruh setelah diaplikasikan bioinsektisida. Larva 

yang terinfeksi bioinsektisida mengalami penyusutan ukuran dan pengurangan 

berat badan.  

 

Kata Kunci : B. thuringiensis,Limbah organik cair, O. rhinoceros  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar  Belakang 

 Indonesia merupakan negara berkembang yang memiliki sumber daya 

alam yang melimpah. Salah satu subsektor yang memiliki basis sumber daya alam 

adalah subsektor perkebunan dengan komoditas unggulan nya yaitu kelapa sawit. 

Tanaman kelapa sawit adalah tanaman yang memiliki peran penting dalam 

ekonomi negara. Kelapa sawit (Elaeis guineensis) merupakan penghasil minyak 

nabati yang digunakan dalam industri pangan dan non pangan (Nasution et al., 

2014). Pulau Sumatera memiliki jumlah perusahaan perkebunan kelapa sawit 

terbanyak di Indonesia yaitu 1.134 perusahaan (BPS, 2019). Pada tahun 2019 

Sumatera Selatan memiliki luas kebun 1,22 juta ha dengan produksi minyak 

kelapa sawit sebanyak 4,25 juta ton (BPS, 2019).  

Kumbang badak (Oryctes rhinoceros) termasuk hama utama pada tanaman 

kelapa sawit yang berkembang biak pada bahan organik yang mengalami proses 

pelapukan (Hasibuan, 2018). O. rhinoceros menyerang tanaman kelapa sawit 

dengan cara melubangi tanaman, pelepah kelapa sawit yang terserang akan 

membentuk seperti huruf V dan buah yang terserang akan terlihat berlubang 

(Handayani et al., 2010). Akibat nya serangan O. rhinoceros dapat mengganggu 

pertumbuhan dan rusaknya titik tumbuh sehingga banyak tanaman yang mati 

(Fajar et al.,2017). Kerusakan kelapa sawit akibat serangan O. rhinoceros akan 

mempengaruhi hasil dari kelapa sawit. Pada panen tahun pertama, produksi 

tandan buah segar dapat menurun sampai 60 % dan menyebabkan kematian 

tanaman muda sebanyak 25 % (Fauzana et al, 2018). 

Stadia larva banyak ditemukan pada tanaman kelapa sawit yang belum 

menghasilkan. Menurut Handoko et al, (2017) pada 39 tanaman kelapa sawit 

ditemukan 64 larva dan 58 imago. Hal tersebut menunjukkan sudah berada diatas 

ambang ekonomi. Kelimpahan populasi O. rhinoceros dipengaruhi oleh 

banyaknya tandan kosong kelapa sawit (TKKS) yang menjadi pakan bagi larva 

dan menjadi tempat untuk meletakkan telur O. rhinoceros (Fauzana et al.,2019).   

Populasi O. rhinoceros yang apabila dibiarkan akan terus mengalami 

peningkatan, sehingga perlu dilakukan upaya pengendalian. Pengendalian kimiawi 
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masih menjadi pengendalian yang banyak diminati oleh petani kelapa sawit, 

karena pengendalian tersebut mempunyai daya bunuh cepat dan bersprektum luas. 

Akan tetapi pengendalian kimiawi memiliki dampak yang tidak baik bagi 

lingkungan karena residu bahan kimia yang banyak tertinggal sehingga 

menimbulkan pencemaran (Nuning dan Wardati, 2016). Maka dari itu salah satu 

pengendalian yang ramah lingkungan serta dapat menekan residu kimiawi adalah 

pengendalian hayati.  

 Pengembangan agensia hayati B. thuringiensis untuk pengendalian hama 

mempunyai potensi dan prospek yang baik karena bersifat tidak bercun, bekerja 

secara spresifik inang dan residunya tidak berbahaya bagi manusia. B. 

thuringiensis sudah menjadi pengendalian hama sejak beberapa tahun yang lalu. 

B. thuringiensis bekerja secara racun perut, bakteri ini dapat membentuk kristal 

protein yang sangat beracun (Senewe et al., 2013).  

B. thuringiensis banyak digunakan untuk pengendalian hama lain, seperti 

ulat api dan Spodoptera litura. Menurut Tarigan et al, (2013) ulat api yang 

diaplikasikan B. thuringiensis berubah menjadi berhenti makan dan menjadi 

lemas, setelah itu ulat mengeluarkan cairan dan menghasilkan bau busuk. 

Efektifitas B. thuringiensis sebagai agensia hayati sudah terbukti, berdasarkan 

penelitian Salaki dan Tarore, (2018) B. thuringiensis dapat menekan serta 

menyebabkan kematian terhadap S. litura, Plutella xylostella pada jam ke 110 

setelah aplikasi. Menurut (Pujiastuti et al., 2020) mulai hari ketiga setelah 

aplikasi, serangga uji S. litura dan O. rhinoceros mengalami tingkat kematian 

berkisar 1,3 – 8 % lalu pada hari kelima kematian meningkat menjadi 4 – 40 %. 

Hal ini menunjukkan bahwa agensia hayati B. thuringiensis ini memiliki prospek 

yang tinggi dalam pengendalian O. rhicoceros.  

Dalam perbanyakan agensia hayati B. thuringiensis dibutuhkan media 

alternatif untuk menghemat biaya, limbah menjadi salah satu pilihan seperti 

limbah cair tahu, air kelapa, bekatul dan biourine yang merupakan limbah yang 

tidak digunakan lagi oleh masyarakat (Astuti et al.,2018).  Berdasarkan penelitian 

Putrina dan Fardedi, (2007) air kelapa dan limbah cair tahu mengandung banyak 
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nutrisi yang baik untuk B. thuringiensis. Selain itu air kelapa digunakan karena 

mudah didapatkan dan murah (Prabowo et al., 2014). Maka dari itu pemanfaatan 

limbah menjadi salah satu solusi untuk menghemat biaya dalam perbanyakan B. 

thuringiensis.  

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana efektifitas limbah organik cair sebagai media perbanyakan B. 

thuringiensis ? 

2. Bagaimana tingkat mortalitas hama O. rhinoceros setelah diaplikasikan 

bioinsektisida B. thuringiensis ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian adalah : 

1.Untuk mengetahui keefektifan limbah organik cair sebagai media perbanyakan 

B.  thuringiensis 

2. Untuk mengetahui tingkat mortalitas hama O. rhinoceros setelah diaplikasikan  

B. thuringiensis 

 

1.4 Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian adalah sebagai berikut:  

1. Diduga biourine dan limbah cair tahu merupakan media yang baik untuk 

digunakan sebagai media alternatif untuk memperbanyak B. thuringiensis 

2. Diduga mortalitas O. rhinoceros tertinggi terdapat pada perlakuan biourine dan 

limbah cair tahu 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menambah pengetahuan 

tentang pengendalian yang ramah lingkungan serta tentang penggunaan media 

alternatif untuk memperbanyak B. thuringiensis dan efektifitasnya terhadap 

pengendalian O. rhinoceros pada tanaman sawit. 
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